


 

 

 
 
 

 

 

  

MERESPONS TANTANGAN ZAMAN: 

dari Lokalitas hingga Globalitas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Abdul Pirol, M.Ag. 
 
 
 
 

Catatan Wija To Luwu 

  
 
 
 

Penerbit: 
LPS Press 
STAIN Palopo 
2008  



                                         

  

Dr. Abdul Pirol, M.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 

Merespons Tantangan Zaman: 

dari Lokalitas hingga Globalitas 

(Catatan Wija To Luwu) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerbit: 
LPS Press 
STAIN Palopo 
2008



 

 

ii 
 

 

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
Merespons Tantangan Zaman: 
dari Lokalitas hingga Globalitas 
(Catatan Wija To Luwu) 
Palopo: LPS STAIN Palopo Press 
vii+192 hlm; 21 cm. 
Bibliografi: 5 hlm. 
ISBN 978-979-1187-16-9 
 
1. Sosiologi Islam I. Judul II. Dra. Baderiah, M.Ag 
 
   297.622 
 
Penulis 
Dr. Abdul Pirol, M.Ag. 
 
 
 
Editor 
Dra. Baderiah, M.Ag 
 
 
Penerbit 
LPS Press   
STAIN Palopo 
Alamat: Jl. Agatis Palopo Sulawesi Selatan 
Telp. 0471-22076; Fax. 0471-325195 
 
 
Cetakan I, Desember 2008 
  
 
Hak cipta dilindungi Undang-Undang 
All rights reserved 



 

 

iii 
 

 

Pengantar Penulis 
 

Al-hamdulillah buku dengan judul Merespons Tantangan Zaman: 

dari Lokalitas hingga Globalitas dapat diterbitkan. Buku ini terbit tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik berupa moril maupun materil. 

Untuk itu, penulis menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang turut membantu mulai dari 

penulisan hingga pengeditan dan penerbitan.  

 Isi buku ini sebagian besar berasal dari artikel yang saya tulis di 

surat kabar Palopo Pos ditambah beberapa tulisan untuk bahan 

ceramah dan diskusi. Sebagaimana tampak pada judul buku ini, berbagai 

tulisan yang ada pada dasarnya merupakan respons penulis terhadap 

berbagai isu atau peristiwa yang terjadi baik pada tingkat lokal maupun 

global. Isu atau peristiwa dimaksud berkaitan dengan banyak aspek 

meliputi antara lain: sosial, budaya, pendidikan, sejarah, hukum, politik, 

dan dakwah. 

 Lokalitas terkait dengan masalah-masalah setempat dari suatu 

wilayah atau yang terjadi di daerah. Pada level ini, respons penulis 

tujukan pada isu atau peristiwa yang terjadi pada suatu daerah termasuk 

di Palopo atau wilayah Tana Luwu pada umumnya. Sedang globalitas 

menyangkut isu atau peristiwa yang terjadi di dunia yang sifatnya lintas 

batas, misalnya isu-isu terorisme, prilaku Israel dan Amerika serta 

masalah globalisasi itu sendiri.    

 Akhirnya, penulis menghaturkan terima kasih dan penghargaan 

yang tulus kepada isteri tercinta (Baderiah) dan empat putra-putri 

tersayang (Ahmad Hidayat Abdullah, Dhiya Azami Abdullah, Cita 

Qanita Abdullah, dan Khafifah Farazadi Abdullah). Tanpa pengertian 

dan pengorbanan mereka, yang merelakan sebagian waktu dan hak 

mereka, sulit rasanya mewujudkan keinginan penulis merampungkan 
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buku ini. Semoga mereka menjadi anak-anak yang saleh dan bisa 

menghargai karya ayah mereka yang sederhana ini.  

 Kiranya buku ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca 

dan pengkaji studi-studi keislaman. Tak ada gading yang tak retak. 

Untuk itu, penulis senantiasa mengharapkan masukan dan koreksian 

demi perbaikan dan penyempurnaan buku ini.  

  Amassangan Palopo, 4 Desember 2008  

  

 

 Abdul Pirol 
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1.   Peringatan 1 Muharram,  
 Akankah Semakin Bermakna? 
 

 Muharram 1426 Hijriyah bertepatan dengan 10 Pebruari 2005 

Masehi diperingati oleh kaum Muslim di Indonesia sebagai 

tahun baru Islam. Tradisi memeringati 1 Muharram sebagai 

tahun baru Islam dilaksanakan dengan harapan ada sesuatu nilai 

tambah bagi peningkatan hidup dan kehidupan umat Islam. Tradisi 

peringatan itu sendiri telah berlangsung cukup lama, namun 

seyogianya selalu disertai pertanyaan nilai tambah seperti apa yang 

akan dan sudah kita peroleh?. Jawaban atas pertanyaan tersebut 

berguna untuk menilai bagaimana seharusnya peringatan itu 

dilaksanakan dan sejauhmana kita memerlukannya. 

 Penanggalan Hijriyah merupakan salah satu jasa monumental 

Khalifah Umar ibn Khaththab ra. Tahun Hijriyah ditetapkan Umar ibn 

Khaththab ra. pada tahun ketujuhbelas dihitung dari tahun terjadinya 

peristiwa Hijrah atau tahun kelima dari masa pemerintahannya. 

Penanggalan ini dibuat bukan semata-mata mempertimbangkan 

kepentingan umat Islam pada masa itu. Dengan kata lain, menjadikan 

Hijrah sebagai dasar perhitungan penanggalan Hijriyah aspek agama 

tidak menonjol. Padahal, bisa saja Umar menetapkan hari lahirnya 

Nabi Muhammad saw. atau hari turunnya al-Qur'an sebagai dasar 

perhitungan.  

 Umar tidak memilih tahun kelahiran Nabi Muhammad saw. 

sebagai dasar perhitungan, sebab dia paham betul prinsip tauhid Islam 

tidak menghendaki Nabi Muhammad dikultuskan atau didewakan. 

Umar juga tidak memilih hari turunnya al-Quran sebagai dasar 

perhitungan karena dia menghendaki agar penanggalan itu bisa 

diterima seluruh rakyatnya tanpa ada perasaan dominasi agama. Sebab, 

patut diketahui, menurut Nourouzzaman Shiddiqy (1996), pada masa 

1 
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pemerintahan Umar jumlah kaum non Muslim jauh lebih banyak 

daripada yang Muslim.  

 Penanggalan Hijriyah dibuat berdasarkan sistem lunar (sistem 

peredaran bulan) berbeda dari penanggalan Masehi atau Miladiyah 

yang menggunakan sistem solar (sistem peredaran matahari). Dua 

macam penanggalan ini, masing-masing mempunyai hikmah sendiri. 

Penanggalan Masehi misalnya, lebih cocok untuk kegiatan praktis 

duniawi, seperti pertanian. Karena, berdasarkan peredaran matahari 

dikenallah empat musim, yaitu panas, dingin, gugur, dan semi. Sedang 

penanggalan Hijriyah sesuai terutama untuk perhitungan waktu 

beribadah (formal), seperti puasa dan haji. Sebab, dengan mengikuti 

peredaran bulan, suatu ibadah seperti puasa dan haji akan beredar ke 

seluruh musim, suatu saat jatuh pada musim panas dan saat lain jatuh 

pada musim dingin secara bergiliran. Sehingga, dalam siklus 

tigapuluhan semua orang di semua tempat akan pernah merasakan 

berpuasa dalam satu musim. 

 Substansi peringatan tahun baru Hijriyah biasanya 

mengungkapkan peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad saw. bersama 

sejumlah pengikutnya ke Madinah, suatu tempat yang sebelumnya 

bernama Yastrib. Nabi Muhammad saw. mengganti nama Yastrib 

dengan "Madinah" atau "Madinah al-Nabi" yang berarti "Kota" atau 

"Kota Nabi". Dari perubahan nama tersebut mengandung makna 

bahwa dengan titik tolak kota tersebut Nabi ingin membangun suatu 

kehidupan bermasyarakat yang lebih teratur atau, sesuai dengan 

namanya "Madinah", Nabi ingin membangun suatu bentuk kehidupan 

yang berperadaban. 

 Kini, "Hijrah" dengan arti "perpindahan" patut dimaknai tidak 

hanya perpindahan dalam arti fisik, tetapi juga perpindahan dalam arti 

moral, intelektual, dan emosional-spiritual. Sederhananya, makna yang 

dikehendaki adalah perpindahan dalam arti peningkatan kualitas di 
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semua aspek kehidupan. Hal ini tidak saja memerlukan pemahaman 

ideologis-motivasional, tetapi juga, memerlukan adanya komitmen dan 

arah-arah pasti yang akan dituju serta bagaimana aksi nyatanya. Di sini 

lah, tampak ironis bagi kita, jika peringatan itu dilaksanakan hanya 

sekadar seremonial belaka, setelah itu selesai dan tidak diikuti dengan 

aksi-aksi nyata. 

 Hijrah atau perpindahan secara fisik, misalnya, masih tetap 

diperlukan manakala tempat kediaman tidak aman dan nyaman bagi 

aktivitas hidup sehari-hari. Termasuk, jika tempat kediaman tersebut 

tidak prospektif bagi tujuan-tujuan ideologis, politik, ekonomi, dan 

sosial-budaya dalam jangka panjang. Pindah dalam arti fisik ini, juga 

diperlukan manakala secara geografis tempat kediaman kita terancam 

atau rawan bencana alam. Sedang Hijrah dalam arti moral, intelektual, 

dan emosional-spiritual berarti perpindahan ke arah peningkatan 

kualitas aspek-aspek tersebut.  

 Kejatuhan secara moral terjadi ketika nilai-nilai kejujuran, 

keadilan, dan persamaan dilanggar dengan mudah tanpa rasa risih. 

Kebangkrutan intelektual terjadi ketika para pendukungnya terlibat 

pada kepentingan segelintir orang dan sesaat dengan mengorbankan 

kepentingan orang banyak dan untuk jangka panjang. Kehampaan 

emosional-spiritual menerpa ketika pertimbangan dan kebijakan yang 

diambil meminggirkan dimensi psikoreligius-transendental. Nah, 

ketika sebuah bangsa secara moral, intelektual, dan emosional-spiritual 

terpuruk, maka Hijrah ditampilkan untuk menjawab dan menemukan 

solusinya. Tidak semata-mata sebagai ajang untuk meratapi dan 

menyesalinya.  

 Sejalan dengan itu, peringatan tahun baru Islam, setidaknya 

tetap meminta dua hal, yaitu refleksi terhadap masa (tahun) lalu dan 

prediksi sebagai antisipasi masa depan. Refleksi dilakukan untuk 

menilai keadaan dan apa yang sudah kita lakukan. Termasuk, 
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menemukan solusi dari persoalan-persoalan yang belum bisa diatasi. 

Dengan begitu, refleksi membantu kita membuat prediksi mengenai 

masa depan. Melalui refleksi terhadap keadaan masa lampau dan juga 

sekarang, kita bisa membuat jembatan bagi masa depan. Jembatan 

untuk masa depan itu sendiri menentukan corak dan bentuk 

kehidupan yang hendak dituju.  

 Ajakan melakukan tobat semata sekaitan dengan peringatan 

tahun baru Islam tidaklah memadai. Diperlukan pula ajakan-ajakan 

yang lebih produktif bagi masa depan kemanusiaan dan ajakan-ajakan 

yang bernuansa harmonis dan sinergis antara manusia dengan 

manusia, alam, dan bahkan dengan Tuhan. Ajakan-ajakan tersebut 

perlu menekankan paradigma baru hubungan manusia dengan 

sesamanya manusia bersama-sama dengan alam sebagai bagian tak 

terpisahkan dari makro kosmos jagat raya. Sehingga, muncul kesadaran 

baru bahwa alam bukan hanya "obyek" bagi manusia. Alam adalah 

sahabat manusia, sama-sama "hamba" Allah di dunia ini.  

 Sejak memasuki abad kelimabelas Hijriyah, telah dua 

dasawarsa lebih, kaum Muslim Indonesia melaksanakan secara gencar 

peringatan 1 Muharram sebagai tahun baru Islam. Biarlah peringatan 

itu terus berlangsung, sebab kita memang masih memerlukannya. 

Hanya saja, melalui peringatan itu diharapkan lahir konsep-konsep 

alternatif yang sesuai dengan kebutuhan untuk membangun kehidupan 

yang lebih baik. Sehingga, peringatan tahun baru Islam tetap memiliki 

makna. Semoga 1 Muharram yang terus diperingati sebagai tahun baru 

Islam akan semakin bermakna bagi upaya membangun kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara ke arah lebih baik. 
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2. Menghadapi Hari Ini dan Masa Depan 

 

idup dan kehidupan manusia terkait dengan waktu, sedang 

waktu itu sendiri terus berjalan dan tak kenal kata berhenti 

hingga tiba masa yang telah ditentukan. Oleh karena itu, bagi 

manusia masa mempunyai batas-batas, ada masa lalu, masa kini, dan 

masa datang. Masa lalu berarti masa yang telah dijalani, baik atau 

buruknya hanyalah tinggal sebagai pengalaman dan menjadi kenangan. 

Ada ungkapan populer, pengalaman adalah guru terbaik. Bahwa 

“experience is the best teacher” (al-tajribah huwa al-ôâlim al-ahsan). 

Kalau begitu yang akan kita hadapi adalah masa kini dan masa 

datang. Bagaimana kita di masa kini amat ditentukan oleh bagaimana 

kita di masa lalu. Sedang, bagaimana kita di masa datang amat 

ditentukan oleh bagaimana kita di masa kini. Karena itu, ada semacam 

kesinambungan yang bersifat linear dan sekaligus mengikuti hukum 

sebab akibat. Hal ini sejalan dengan ungkapan “the past is the key to the 

present and the present is the key to the future”. Bahwa masa lalu adalah 

kunci masa kini dan masa kini adalah kunci untuk masa depan. 

 Terkait dengan perjalanan waktu nabi Muhammad saw. 

mengingatkan umat Islam agar selalu berupaya meningkatkan kualitas 

kehidupannya di segala bidang. Dalam salah satu hadis, beliau 

mengingatkan agar “keadaan seorang muslim hari ini harus lebih baik 

dari kemarin dan besok harus lebih baik dari hari ini”. Hanya, sebagai 

manusia biasa yang bisa saja salah dan keliru, maka di sinilah perlunya 

ada penilaian atas apa yang telah kita kerjakan. Kesalahan dan 

kekeliruan yang diperbuat oleh seorang muslim, jika kemudian 

disadarinya, seyogianya semakin mendorong untuk meningkatkan amal 

kebaikannya dan sekaligus berupaya semaksimal mungkin untuk tidak 

mengulanginya (tobat).  

H 
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